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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan perubahan pada media menjadi digital
berdampak pada aktivitas jurnalistik yaitu mulai bergesernya dari jurnalistik
tradisional ke jurnalistik digital yang salah satunya yaitu mobile journalism.
Menurut Burum & Quinn (2016) Mobile Journalism atau Mojo adalah bentuk
laporan yang inovatif dimana orang dapat menggunakan smartphones untuk
membuat atau mengajukan cerita ataupun berita yang biasanya berbentuk
video, audio, tayangan slide, foto, dan teks dengan dikirim melalui jaringan

internet (Mojo and the Mobile Journalism Revoluton section, para. 2).

Pada saat ini masyarakat juga sudah mulai menggunakan perangkat
mobile untuk mengakses berita. Berdasarkan survei UC Browser pada 2016
yang dikutip dari liputan6.com, bahwa 95,4 persen pengguna internet di
Indonesia membaca konten berita dari smartphones (Wardani, 2016, para. 2).
Hal ini juga sejalan dengan penggunaan media sosial, yang mana We are Social
dan Hootsuite pada 2018 melaporkan, untuk pengguna Facebook di Indonesia
mencapai 130 juta orang, untuk Twitter 6.6 juta orang, dan untuk Instagram
mencapai 56 juta orang (Kemp, 2018, para. 3). Jumlah pengguna Instagram
yang mencapai 56 juta orang membuat peneliti tertarik untuk memilih
Instagram sebagai objek penelitian. Adapun alasan peneliti memilih Instagram

yaitu, berdasarkan Social Media Industry Benchmark Report 2018, Instagram



memiliki rata-rata engagement atau keterlibatan lebih tinggi dari Facebook
yaitu sebesar 1,60% per posting sedangkan Facebook hanya memiliki rata-rata
0,09% per posting (Jackson, 2019, para. 14). Selain itu menurut Adornato
(2017) kini media sosial semakin menjadi tempat bagi orang-orang untuk
mengakses berita yang mana melalui media sosial dapat mengarahkan
langsung audience menuju portal berita berdasarkan konten yang diberikan

(How Newsrooms Use Social Media and Web Analytic section, para. 1)

Mobile journalism bukan hanya sekedar penggunaan perangkat mobile,
melainkan aktivitas mobile journalism terus berkembang hingga muncul
mobile and social media journalism (MSMJ). Menurut Adornato (2017) pada
mobile and social media jouranlism, jurnalis dituntut agar dapat menggunakan
perangkat mobile dan media sosial untuk produksi berita seperti pengumpulan
berita (news gathering), distribusi konten, dan melakukan interaksi dengan
para audience / pembaca (audience engagement) (About the Book section,

para. 1).

Berdasarkan penjelasan Adornato sebelumnya bahwa salah satu
aktivitas dalam MSMJ yaitu melakukan interaksi dengan audience. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi dengan audience Kkini ada pada aktivitas
jurnalisme. Namun, menurut Gans wartawan secara tradisional
mengesampingkan interaksi dengan audience sebagian untuk melindungi

otonomi editorial mereka (dikutip dari Conill & Tandoc, 2018, p. 4).



Sedangkan Adornato (2017) berpendapat, bahwa hubungan dan
keterlibatan antara redaksi dengan audience dapat membangun kepercayaan
dari audience. (Authentic Engagement section, para. 1). Selain itu, melibatkan
audience dalam berita dapat juga disebut sebagai "keterlibatan audience,” dan
hal tersebut sudah diakui sebagai praktik standar dalam jurnalisme (Mayer,
2011, p. 14). Adapun posisi audience atau warga dalam aktivitas jurnalisme
sudah tercantum pada elemen jurnalisme dari Kovach dan Rosenstiel, yaitu
loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga. Komitmen kepada warga
atau audience lebih besar ketimbang egois profesional yang membuat proses
kerja jurnalis tidak dihalangi kepentingan pribadi maupun kepentingan dari
pemilik media, sehingga hal tersebut adalah syarat mutlak dalam penyampaian
berita yang akurat dan juga persuasif (Kovach & Rosenstiel, 2001, p. 59). Hal
ini lah yang menjadi alasan bagi audience atau warga untuk memercayai

sebuah organisasi berita (Kovach & Rosenstiel, 2001, p. 59).

Selain itu, melibatkan audience dalam aktivitas jurnalistik Kkini
merupakan hal yang penting. Berdasarkan pada elemen jurnalisme lainya,
bahwa jurnalisme harus dapat menghadirkan forum untuk kritik dan komentar
publik (Kovach & Rosenstiel, 2001, p. 173). Semua bentuk medium yang
dipakai jurnalis sehari-hari bisa berfungsi untuk menciptakan forum di mana
publik diingatkan akan masalah-masalah penting mereka yang sedemikian rupa
sehingga mendorong warga untuk membuat penilaian dan mengambil sikap

(Kovach & Rosenstiel, 2001, p. 174). Pada saat ini, diskusi publik semakin



penting dan media harus dapat membuatnya sesuai prinsip-prinsip jurnalisme

seperti, kejujuran, fakta, dan verifikasi (Kovach & Rosenstiel, 2001, p. 175).

Menghadirkan forum diskusi dalam jurnalisme juga sejalan dengan
pendapat Adornato (2017) yang menyebutkan, bahwa jurnalis dapat bertindak
sebagai sumber tepercaya dengan mendengarkan dan menanggapi audience.
(Authentic Engagement section, para. 1). Pada penelitian yang berjudul A
Culture Of Audience Engagement In The News Industry yang dilakukan oleh
Joy Mayer pada 2011 juga menjelaskan bahwa kini budaya jurnalisme di
Amerika mulai berfokus kepada keterlibatan dan interaksi dengan para

pembaca atau audience (Mayer, 2011, p. 28).

Adornato (2017) juga memaparkan bahwa beberapa media di Amerika
seperti Vice dan The Huffington Post kini sudah mulai memerhatikan audience
mereka. Media berita tersebut mulai menggunakan media sosial untuk
berinteraksi dengan audience, yang mana pada bagian redaksi mereka memiliki
jurnalis yang mempunyai kemampuan untuk dapat menggunakan perangkat
seluler dan media sosial. Hal ini dianggap sangat penting karena media sosial
Kini menjadi bagian dari kehidupan masyarakat (Adapting To a Mobile

Audience: Evolving Business Model section, para. 4).

Hal ini juga menunjukkan bahwa media sosial kini berperan aktif dalam
pendistribusian berita dan terjadinya interaksi antara media dengan audience.
Adornato (2017) juga berpendapat, jumlah yang banyak dari khalayak atau

audience dari beberapa media berita yang terhubung dengan media sosial
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membuat media menaruh perhatian kepada beberapa media sosial. Bahkan
penggunaan media sosial seperti Snapchat yang didominasi oleh kaum milenial
juga digunakan oleh beberapa media seperti CNN, Vice, dan Wall Street
Journal dalam memberikan kontennya (The Power of Social Media Providers

section, para. 6)

Berdasarkan paparan di atas mengenai media sosial dan interaksi
audience, peneliti berencana meneliti salah satu media sosial yaitu Instagram,
khususnya pada penggunaanya oleh media berita di Indonesia. Sedangkan
untuk media berita di Indonesia, peneliti memilih Detikcom. Adapun alasan
peneliti memilih Detikcom dikarenakan berdasarkan situs analisis Alexa.com,

Detikcom merupakan lima situs media teratas di Indonesia (Alexa.com, 2019).

Gambar 1.1 Top Sites Alexa.com

An
@ Alexa i SOLUTIONS ¥ TOOLS ¥ PRICING |START YOUR FREE TRIAL

449 15.70% 15,990

1,641,561

Sumber: alexa.com

Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa Detikcom dengan situs beritanya

Detik.com menempati posisi lima pada situs alexa.com dibawah Okezone.com,
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Google.com, Tribunnews.com, dan Youtube.com. Pada gambar 1.1 juga dapat
dilihat bahwa yang merupakan media berita dari lima situs teratas yaitu hanya
Okezone.com, Tribunnews.com, dan Detik.com. Jika dibandingkan
berdasarkan jumlah pengikut khususnya di Instagram, ke tiga media tersebut
memiliki jumlah pengikut yang berbeda-beda. Jumlah pengikut pada Instagram

masing-masing dari ke tiga media tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Tiga Media Online Berdasarkan Jumlah Pengikut

Instagram per bulan Oktober 2019

Media Berita Pengikut Total Unggahan
Detikcom 1,8 Juta 7.497

Tribunnews 900 ribu 8.843
Okezone 300 ribu 8.439

Sumber: Instagram Detikcom, Tribunnews, dan Okezone

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari ketiga media berita tersebut
Detikcom memiliki jumlah pengikut terbanyak dengan 1.8 juta pengikut.
Sedangkan dari Tribunnews memiliki 900 ribu pengikut dan Okezone
memiliki 300 ribu pengikut. Oleh karena itu peneliti berencana menjadikan
Detikcom sebagai subjek penelitian. Namun, dengan jumlah pengikut yang
banyak, Detikcom memiliki jumlah unggahan yang lebih sedikit dari
Tribunnews dan Okezone yaitu 7.497 unggahan. Sehingga menimbulkan
pertanyaan bagaimana Detikcom dapat memiliki jumlah pengikut yang
banyak dengan jumlah unggahan yang lebih sedikit. Menurut Adornato

(2017) interaksi (engagement) yang dilakukan jurnalis atau media berita
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dengan audience di ruang-ruang di mana mereka sekarang menghabiskan
waktu yaitu di media sosial memengaruhi jumlah audience mereka (Forces
at the Gate: An Active Audience section, para. 11). Sehingga hal ini
menunjukan kemungkinan bahwa Detikcom memiliki strategi dalam
praktiknya di Instagram. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui
bagaimana strategi yang digunakan oleh redaksi Detikcom dalam
engagement di instagram sehingga berdampak pada jumlah pengikutnya.

Berdasarkan paparan di atas mengenai media sosial dan keterlibatan
audience, peneliti beranggapan bahwa keterlibatan audience penting dalam
aktivitas media berita saat ini. Karena berdasarkan pendapat Cherubini &
Nielsen (2016, p. 9) bahwa pada saat ini, organisasi berita bersaing untuk
mendapatkan perhatian publik dalam lingkungan media yang semakin
kompetitif dan terus berubah. Tidak hanya menerima audience mereka
begitu saja. Pertempuran untuk mendapatkan perhatian publik adalah
tantangan utama bagi jurnalisme saat ini, karena peran publik didasarkan
pada hubungan audience dengan media, sebagaimana model bisnis media
berita dan peran media dalam melayani publik.

Adornato (2017) juga berpendapat bahwa redaksi dari media berita
harus dapat menarik audience pada pekerjaan mereka sehingga dapat
membuat audience mengakses konten yang diberikan, bahkan rela untuk
membayarnya dan hal tersebut membutuhkan strategi dari redaksi
(Newsroom Mobile and Social Media Editorial Strategies section, para. 1).
Berdasarkan paparan praktis dari Cherubini, Nielsen, dan Adornato di atas
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mengenai audience dan redaksi, penulis mencoba memaparkan penelitian
ini secara akademis dengan menggunakan konsep mengenai editorial
strategies dalam menganalisis strategi redaksi dari sebuah media.

Pada tahun 2017 melalui bukunya Mobile and Social Media
Journalism: A Practical Guide, Anthony Adornato memaparkan konsep
mengenai editorial strategies atau strategi redaksi dalam melibatkan
audience yang menjelaskan bagiamana Kketerlibatan audience dapat
ditingkatkan dengan beberapa aspek seperti kepercayaan, pemanfaatan
media sosial, dan pendekatan dengan audience di media sosial (Newsroom
Mobile and Social Media Editorial Strategies section, para. 8).

Adapun editorial strategies terbilang masih baru dan memungkinkan
akan menimbulkan perdebatan terutama dalam konseptual mengenai
editorial strategies. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan kajian lebih
dalam terhadap konsep editorial strategies pada Detikcom, sebab tidak
menutup kemungkinan terdapat beberapa aspek/faktor pada editorial
strategies yang tidak diterapkan oleh Detikcom. atau bahkan terdapat hal
baru yang ditemukan. Sehingga, penelitian ini dapat melibatkan unsur
“sebab” dari Detikcom dalam “menerapkan” atau “tidak menerapkan”
sejumlah aspek dari konsep editorial strategies.

Selain itu, beberapa penelitian masih berfokus pada aktivitas redaksi
dalam menghadapi atau memahami audience salah satunya adalah,
penelitian yang berjudul A Culture Of Audience Engagement In The News
Industry yang dilakukan oleh Joy Mayer pada 2011. Pada penelitian ini
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Mayer meneliti konsep keterlibatan audience dalam jurnalisme dengan
menggunakan organizational culture terhadap bagaimana ruang redaksi
menemukan cara dan menyesuaikan budaya mereka untuk membuat
khalayak lebih terlibat dalam aktivitas mereka.

Berdasarkan penelitian dari Mayer tersebut, peneliti mencoba
menganalisis aktivitas redaksi dalam audience engagement dengan
menggunakan konsep yang lebih baru yaitu editorial strategies dari
Adornato (2017), yang mana penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
melengkapi kajian sebelumnya mengenai strategi redaksi dengan
menggunakan konsep editorial strategies dalam meningkatkan audience

engagement.

1.2 Rumusan Masalah

Peneliti akan mencoba untuk mengidentifikasi bagaimana strategi yang
dilakukan oleh redaksi Detikcom dalam meningkatkan keterlibatan audience
di Instagram dengan menggunakan konsep editorial strategies dari Anthony
Adornato (2017). Melalui bukunya Mobile and Social Media Journalism: A
Practical Guide, Adornato membagi editorial strategies menjadi tiga faktor
yaitu kepercayaan, pemanfaatan media sosial, dan pendekatan dengan
audience di media sosial. Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini

yaitu,

Bagaimana penerapan editorial strategies dari Adornato (2017) pada

redaksi Detikcom dalam meningkatkan keterlibatan audience di Instagram ?
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1.3 Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana redaksi Detikcom membangun kepercayaan audience ?

b. Bagaimana redaksi Detikcom memanfaatkan media sosial Instagram
dalam meningkatkan keterlibatan audience?

c. Bagaimana redaksi Detikcom melakukan pendekatan dengan audience

untuk meningkatkan keterlibatan di Instagram ?
1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi
strategi redaksi Detikcom dalam membangun kepercayaan, pemanfaatan
media sosial, dan pendekatan dengan audience sebagai upaya meningkatkan

keterlibatan audience di Instagram.
1.5 Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis

Adapun kegunaan akademis pada penelitian ini yaitu, penelitian
dapat memberikan deskripsi dan pemahaman baru mengenai konsep
editorial strategies dalam penerapannya pada redaksi berita, terutama

untuk meningkatkan keterlibatan audience di media sosial.

b. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat yaitu,
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1. Dapat memberikan informasi serta masukan kepada media
yang dituju mengenai peranan redaksi dalam menghasilkan
konten yang dapat menarik perhatian audience terutama di
Instagram.

2. Dapat menjadi rujukan atau sumber informasi mengenai

konsep-konsep editorial strategies dalam media.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu,

1. Peneliti juga membatasi subjek yang diteliti yaitu hanya
dengan menggunakan satu media berita dan media sosialnya
yaitu Instagram.

2. Penggunaan jenis penelitian kualitatif pada penetitian ini

membuat informant yang diwawancarai menjadi terbatas.
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